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Abstrak
Perkembangan teknologi keuangan digital dan maraknya influencer keuangan di media sosial telah
mengubah cara mahasiswa memperoleh informasi dan membentuk keputusan finansial, termasuk
dalam berinvestasi. Namun, tingginya akses terhadap edukasi keuangan digital tidak selalu sejalan
dengan meningkatnya minat investasi mahasiswa, sehingga diperlukan kajian empiris yang lebih
komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Edukasi Keuangan Digital,
Influencer Keuangan, dan Motivasi Menabung terhadap Minat Investasi Mahasiswa, baik secara
parsial maupun simultan. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
survei melalui kuesioner terstruktur kepada 85 mahasiswa, yang dianalisis menggunakan regresi
linear berganda berbasis SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ketiga
variabel berpengaruh signifikan terhadap minat investasi (R? = 66,7%). Secara parsial, Influencer
Keuangan dan Motivasi Menabung berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan Edukasi
Keuangan Digital berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
minat investasi mahasiswa lebih dipengaruhi oleh faktor sosial dan psikologis dibandingkan
pengetahuan digital semata. Penelitian ini berkontribusi secara teoretis dengan memperkuat

penerapan Theory of Planned Behavior dan Social Learning Theory dalam konteks investasi
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generasi Z, serta memberikan implikasi praktis bagi perguruan tinggi dan regulator dalam
merancang strategi literasi dan komunikasi keuangan yang lebih efektif. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memasukkan variabel persepsi risiko dan pengalaman investasi serta
memperluas cakupan sampel.
Kata Kunci: Edukasi Keuangan Digital; Influencer Keuangan; Motivasi Menabung; Minat

Investasi; Mahasiswa.

Abstract

The rapid development of digital financial technology and the growing presence of financial
influencers on social media have significantly transformed how university students acquire
financial information and make investment decisions. However, increased access to digital
financial education does not necessarily translate into a higher investment interest among students,
indicating the need for further empirical investigation. This study aims to examine the effect of
Digital Financial Education, Financial Influencers, and Saving Motivation on University Students
Investment Interest, both partially and simultaneously. This research employs a quantitative
approach using a survey method with structured questionnaires distributed to 85 students, and the
data were analyzed using multiple linear regression in SPSS. The findings reveal that collectively,
the three independent variables significantly influence investment interest (R* = 66.7%). Partially,
Financial Influencers and Saving Motivation have a positive and significant effect on investment
interest, while Digital Financial Education has a positive but insignificant effect. These results
suggest that students’ investment interest is more strongly driven by social and psychological
factors rather than digital financial knowledge alone. The study contributes theoretically by
reinforcing the application of the Theory of Planned Behavior and Social Learning Theory in the
context of Gen Z investment behavior, while also providing practical implications for higher
education institutions and financial regulators in designing more effective financial literacy and
communication strategies. Future research is recommended to include variables such as risk
perception and investment experience and to expand the sample scope across multiple universities.
Keywords: Digital Financial Education, Financial Influencers, Saving Motivation, Investment

Interest, University Students.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan lanskap keuangan global ditandai oleh penetrasi
teknologi digital yang semakin dalam ke dalam kehidupan masyarakat, khususnya generasi muda.
Indonesia sebagai salah satu negara dengan pertumbuhan pengguna internet cepat melihat
munculnya berbagai platform digital yang mempermudah akses layanan keuangan, termasuk
edukasi, pembayaran, tabungan, hingga investasi online. Fenomena ini mencerminkan
transformasi besar dalam cara individu mengelola keuangan pribadi mereka, dari yang tradisional
menuju ekosistem digital yang interaktif dan otomatis. Tren tersebut relevan bagi penelitian karena
menunjukkan bagaimana teknologi dapat menggeser pola perilaku finansial generasi muda,
terutama mahasiswa yang merupakan segmentasi penting generasi Z.

Sejalan dengan transformasi digital, edukasi keuangan digital (digital financial education)
menjadi faktor penting dalam membentuk pemahaman dan keterampilan keuangan di era
teknologi. Literatur menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berkontribusi secara positif
terhadap perilaku keuangan seperti menabung dan investasi di kalangan generasi Z di Indonesia,
sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola finansial secara cerdas. Penelitian
oleh Mubarokah et al. (2025) misalnya menunjukkan hubungan positif antara literasi keuangan
digital dan perilaku menabung di generasi Z Indonesia. Hal ini menunjukkan urgensi penelitian
lebih lanjut untuk menguji bagaimana edukasi keuangan digital juga dapat berdampak terhadap
minat investasi mahasiswa, bukan hanya pada perilaku menabung.

Fenomena influencer keuangan atau finfluencers di media sosial turut menjadi kekuatan
baru dalam penyebaran informasi finansial yang cepat dan mudah diakses. Konten edukasi, tips
investasi, serta narasi tentang strategi keuangan yang dibagikan oleh akun-akun influencer di
platform seperti TikTok, Instagram, dan YouTube telah memengaruhi persepsi serta keputusan
keuangan banyak anak muda. Studi literatur internasional menunjukkan bahwa finfluencers dapat
memperluas jangkauan literasi finansial, namun juga menimbulkan tantangan terkait akurasi dan
kredibilitas informasi yang disampaikan. Oleh karena itu, penting untuk menguji sejauh mana
peran influencer keuangan berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa, terutama dalam
konteks digital dan risiko informasi salah.

Selain itu, motivasi menabung merupakan aspek psikologis penting yang sering dikaitkan
dengan keputusan investasi. Secara teori, motivasi menabung mencerminkan niat individu untuk

menyimpan dana dengan tujuan finansial tertentu, termasuk kesiapan modal untuk investasi.
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Literatur empiris telah menunjukkan bahwa motivasi finansial mempengaruhi keputusan investasi
generasi muda, meskipun masih sedikit studi yang secara langsung mengaitkan motivasi
menabung dengan minat investasi di populasi mahasiswa. Kesenjangan ini membuka peluang
untuk mengeksplorasi hubungan antara motivasi menabung dan minat investasi dalam
Kompleksitas digital era keuangan.

Fenomena minat investasi di kalangan mahasiswa juga mencerminkan tren lebih luas di
mana generasi Z tidak lagi melihat investasi sebagai aktivitas untuk kelompok tertentu saja, tetapi
sebagai bagian dari perencanaan keuangan sejak dini. Penelitian kuantitatif di beberapa institusi
pendidikan menegaskan bahwa literasi keuangan dan penggunaan teknologi investasi digital
memiliki pengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa. Meskipun demikian, penelitian-
penelitian tersebut umumnya menitikberatkan pada literasi keuangan atau teknologi saja, tanpa
memasukkan peran influencer keuangan dan motivasi menabung secara simultan sebagai prediktor
variabel minat investasi.

Disparitas hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara faktor-faktor
digital, sosial, dan motivasional terhadap minat investasi masih belum ter-explore secara
komprehensif. Sebagai contoh, beberapa studi menguji literasi keuangan atau literasi digital secara
parsial terhadap minat investasi, tetapi belum banyak yang menyertakan variabel influencer
keuangan sebagai faktor eksternal informasi sosial. Selain itu, aspek motivasi menabung sebagai
landasan psikologis untuk keputusan investasi belum mendapat perhatian yang cukup dalam
kerangka penelitian kuantitatif di konteks mahasiswa Indonesia.

Kesenjangan teoritis tersebut penting untuk ditangani karena memahami kombinasi
pengaruh edukasi keuangan digital, influencer keuangan, dan motivasi menabung dapat membantu
memperkaya literatur tentang perilaku finansial generasi Z, khususnya mahasiswa. Pendekatan
kuantitatif yang komprehensif akan memberikan gambaran hubungan yang lebih kuat antar
variabel, sehingga dapat digunakan oleh institusi pendidikan, pembuat kebijakan, serta platform
digital dalam merancang program edukasi atau strategi komunikasi yang lebih efektif.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dirancang untuk menganalisis pengaruh edukasi
keuangan digital, influencer keuangan, dan motivasi menabung terhadap minat investasi
mahasiswa secara simultan. Penelitian ini tidak hanya bertujuan mengisi kesenjangan dalam

literatur akademik, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi stakeholder dalam
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meningkatkan minat investasi generasi muda melalui program edukasi, penyampaian informasi

yang akurat, serta strategi yang relevan dengan konteks digital saat ini.

LANDASAN TEORI
Theory of Planned Behavior (TPB)

Landasan utama penelitian ini bertumpu pada Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikembangkan oleh Ajzen (1991). TPB menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh
niat (intention) yang dibentuk oleh tiga komponen utama, yaitu:

1) sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior),
2) norma subjektif (subjective norm), dan
3) persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control).

Dalam konteks penelitian ini, minat investasi mahasiswa dipandang sebagai bentuk niat
berperilaku finansial, yang dipengaruhi oleh faktor pengetahuan (edukasi keuangan digital),
pengaruh sosial (influencer keuangan), dan faktor motivasional (motivasi menabung).

Menurut Ajzen, semakin positif sikap individu terhadap suatu perilaku, semakin kuat
tekanan sosial yang mendukung, dan semakin besar persepsi kontrol yang dimiliki, maka semakin
tinggi niat untuk melakukan perilaku tersebut. Dengan demikian, TPB relevan untuk menjelaskan
mengapa sebagian mahasiswa tertarik berinvestasi sementara yang lain tidak, meskipun memiliki
tingkat literasi keuangan yang relatif sama.

Social Learning Theory (Teori Pembelajaran Sosial)

Teori kedua yang mendasari penelitian ini adalah Social Learning Theory dari Bandura
(1977), yang menyatakan bahwa individu belajar melalui observasi dan peniruan terhadap model
yang dianggap kredibel, menarik, atau berpengaruh. Dalam era digital, influencer keuangan
(finfluencer) berfungsi sebagai model sosial yang membentuk persepsi, sikap, dan keputusan
finansial generasi muda.

Mahasiswa cenderung mempercayai influencer karena dianggap lebih relatable
dibandingkan sumber formal seperti dosen atau buku teks. Ketika influencer menampilkan narasi
kesuksesan investasi, strategi keuangan, atau gaya hidup finansial tertentu, hal ini dapat
meningkatkan persepsi positif mahasiswa terhadap investasi. Oleh karena itu, teori ini mendukung

dugaan bahwa influencer keuangan berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa.

412



https://journal.adlermanurungpress.com/index.php/jpmp Vol. 14, No. 1. Februari 2026

Konsep dan Definisi Operasional Variabel
A. Minat Investasi Mahasiswa (Y)

Minat investasi didefinisikan sebagai kecenderungan atau ketertarikan individu untuk
terlibat dalam aktivitas investasi dengan harapan memperoleh keuntungan di masa depan. Secara
operasional, minat investasi dalam penelitian ini diukur melalui indikator:

o Ketertarikan untuk mempelajari investasi

o Keinginan untuk mulai berinvestasi

o Kesediaan mengalokasikan dana untuk investasi
o Persepsi manfaat investasi

e Rencana investasi jangka panjang

Dalam kerangka TPB, minat investasi merepresentasikan niat berperilaku (behavioral
intention) yang menjadi prediktor utama tindakan investasi aktual.
B. Edukasi Keuangan Digital (X1)

Edukasi keuangan digital mengacu pada kemampuan individu dalam mengakses,
memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi keuangan melalui platform digital.
Konsep ini merupakan perluasan dari literasi keuangan tradisional ke dalam konteks teknologi
digital. Indikator operasional edukasi keuangan digital meliputi:

o Pemahaman konsep dasar investasi digital

o Kemampuan menggunakan aplikasi investasi

o Kemampuan menilai informasi keuangan online
o Kesadaran terhadap risiko investasi digital

o Kepercayaan terhadap platform investasi digital

Dalam perspektif TPB, edukasi keuangan digital berperan dalam membentuk sikap
(attitude) dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) mahasiswa terhadap
investasi.

C. Influencer Keuangan (X2)

Influencer keuangan adalah individu atau akun media sosial yang secara aktif membagikan
konten terkait keuangan, investasi, dan pengelolaan uang kepada audiens mereka. Secara
operasional, pengaruh influencer keuangan diukur melalui:

o Kiredibilitas influencer

o Frekuensi paparan konten keuangan

e
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o Tingkat kepercayaan terhadap informasi influencer

e Daya tarik konten finansial

o Kecenderungan mengikuti rekomendasi influencer
Berdasarkan Social Learning Theory, influencer berfungsi sebagai role model yang dapat
membentuk norma subjektif mahasiswa mengenai investasi, sehingga memengaruhi minat
investasi mereka.
D. Motivasi Menabung (X3)

Motivasi menabung didefinisikan sebagai dorongan internal individu untuk menyisihkan
sebagian pendapatannya demi tujuan finansial tertentu, baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Indikator operasional motivasi menabung meliputi:

o Kesadaran pentingnya menabung

o Disiplin dalam menyisihkan uang

e Tujuan finansial yang jelas

o Persepsi keamanan finansial

o Kesiapan modal untuk investasi
Dalam TPB, motivasi menabung mencerminkan kontrol perilaku internal dan komitmen finansial
yang menjadi prasyarat bagi keputusan investasi.
4. Hubungan Antarvariabel dan Dasar Model Penelitian

A. Hubungan Edukasi Keuangan Digital dengan Minat Investasi

Secara teoretis, semakin tinggi tingkat edukasi keuangan digital mahasiswa, semakin besar
kemampuan mereka dalam memahami manfaat dan risiko investasi, yang pada akhirnya
meningkatkan minat investasi. Hal ini sejalan dengan TPB, di mana pengetahuan meningkatkan
sikap positif dan persepsi kontrol terhadap perilaku investasi.

B. Hubungan Influencer Keuangan dengan Minat Investasi

Berdasarkan Social Learning Theory, mahasiswa yang sering terpapar konten influencer
keuangan cenderung menginternalisasi nilai, sikap, dan narasi investasi yang disampaikan.
Semakin kredibel dan persuasif influencer, semakin besar kemungkinan mahasiswa tertarik untuk
berinvestasi.

C. Hubungan Motivasi Menabung dengan Minat Investasi

Motivasi menabung berfungsi sebagai landasan psikologis bagi keputusan investasi.

Individu yang memiliki motivasi menabung tinggi cenderung lebih siap secara mental dan
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finansial untuk berinvestasi. Dalam TPB, motivasi menabung memperkuat niat berperilaku

investasi.

5. Model Konseptual Penelitian (Ringkasan Teoretis)

Berdasarkan landasan teori di atas, hubungan antarvariabel dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Edukasi Keuangan Digital (X1)

Influencer Keuangan (X2) ———————» Minat Investasi Mahasiswa (Y)

Motivasi Menabung (X3)

Model ini mengintegrasikan faktor kognitif (pengetahuan), sosial (pengaruh influencer), dan

psikologis (motivasi) sebagai determinan utama minat investasi mahasiswa di era digital.

Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No | Peneliti Judul Tahun Publikasi Tujuan Metode Hasil Utama
Financial Menguji Literasi
Management pengaruh
. : . keuangan
Behavior literasi Jicital
Dewi & Among keuangan | Kuantitatif be 6%1 aruh
1 " 0| Students: The | 2024 1JFIS digital , PLS- Tpens
Pertiwi signifikan
Influence of terhadap SEM
.. . terhadap
Digital perilaku erilaku
Financial finansial p ;
. . Investasi
Literacy mahasiswa
Influence of
Motivation, Meneuii
Financial er? erHh Motivasi dan
Ozdemir Literacy, and I;noﬁvasi literasi
- o | Social Media KOMITME . . | Kuantitatif | berpengaruh
2 Sari & ] ) 2025 dan literasi .
. Financial N , regresli terhadap
Irwandi terhadap .
Platforms on minat minat
Student ) . investasi
mvestasi
Investment
Interest
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Influence of
Financial Influencer
Literacy, Risk Menguji
berpengaruh
Safitri & Preferences, . . peran I signifikan
3 : and Social 2025 Oikonomia literasi, | Kuantitatif
Wibowo . . terhadap
Media risiko, dan .
. minat
Influencers influencer . .
mvestasi
on Investment
Interests
Dampak
Influencer, ..
. o Menguji Influencer &
Agustin | Motivasi, dan : ..
& Teknologi I Business influencer, motivasi
4 2024 . . motivasi, | SEM-PLS signifikan;
Purnama terhadap & Banking .
i . dan teknologi
sarl Minat teknologi tidak
Investasi di &
Pasar Modal
Influencer,
Motivasi, dan Menguji
Literasi faktor Influencer,
Wulanda Keuangan sosial & . motivasi,
: E-Jurnal . . Regresi ) .
5 & terhadap 2024 Udavana psikologis linear literasi
Rasmini Minat y pada berpengaruh
Investasi investasi signifikan
Saham saham
Mahasiswa
Pengaruh
Pengetahuan
Investasi,
Kebijakan
il
Lestiana Lit . literasi dan Literasi tidak
6 & Ke;;;aizln 203 NCAF influencer Regresi signifikan;
Nurfauzi da 5 ’ Proceeding | terhadap SPSS influencer
ya minat signifikan
Influencer . .
Investasi
terhadap
Minat
Investasi
Mahasiswa di
Pasar Modal
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Effect of
Motivation,
Investment Meneuii
Knowledge, moti \%a ;i Motivasi dan
7 Nugroho ' and ' 2025 ASSETS pengetahu | Regresi literasi
et al. Financial Journal an. dan berpengaruh
Literacy on li t’erasi signifikan
Gen Z
Investment
Interest
Financial
Inclusion, Meneuii
Investment £y Inklusi
faktor
Knowledge, akses & keuangan &
Utama & | Motivation, COSTING ) Regresi media sosial
8 .. . 2025 sosial L.
Aji and Social Journal SPSS signifikan;
. terhadap .
Media on investasi motivasi
Digital digital tidak
Investment &
Interest

Dari tabel di atas, terlihat beberapa celah penelitian yang konsisten:

1. Edukasi keuangan digital jarang dipisahkan dari literasi keuangan umum.
2. Influencer keuangan belum banyak dimodelkan sebagai konstruk tersendiri bersama
variabel psikologis.
3. Motivasi menabung belum banyak diintegrasikan secara simultan dengan variabel digital
dan sosial.
4. Sebagian studi fokus pada milenial/Gen Z umum, bukan mahasiswa sebagai subjek
spesifik.
Tabel 2. Analisis Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu
Peneliti Fokus I.Jt.ama Persamaan dengan Perbedaan dengan
No Penelitian o - . .
(Tahun) Penelitian Ini Penelitian Ini
Terdahulu
Dewi & Literasi keuangan Sama-sama mengkaji | . Tidak memasukkan
. - . - influencer keuangan dan
1 Pertiwi digital dan perilaku | aspek keuangan digital mofivasi menabun
(2024) finansial pada mahasiswa g

dalam satu model
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digital

) Motivasi dan literasi Sama-sama o Tidak mengkaji peran
2 Ozdemir et terhadap minat menempatkan motivasi spesifik influencer
al. (2025) inveStasi sebagai determinan p keuanean
minat investasi &
Subjek penelitian
Safitri & Influencer dan Sama-sama menilai milenial, bukan
3 Wibowo literasi terhadap pengaruh influencer mahasiswa; tidak
(2025) minat investasi keuangan menguji motivasi
menabung
Agustin & Influencer, motivasi Sama-sama menguji edglig:il( krgjglbiliagf r;tal
4 | Purnamasari ’ L influencer dan Hans &
dan teknologi o sebagai konstruk
(2024) motivasi ..
tersendiri
Waulandari Infl uencer, motivas, Konteks mahasiswa | Fokus hanya pada saham;
. . | dan literasi terhadap . i i .. .
5 | & Rasmini investasi saham dan variabel sosial- literasi tidak dibedakan
(2024) mahasiswa psikologis serupa sebagai literasi digital
Lestiana & Literasi, modal nga—sama mengkaji Tidak memasukkan
6 | Nurfauziya minimum, dan influencer terhadap motivasi menabung
. ’ minat investasi .
(2025) influencer mahasiswa sebagai variabel utama
Motivasi,
pengetahuan, dan . Tidak memasukkan
7 Nugroho et literasi terhada Sama-sama menguji influencer keuangan dan
al. (2025) o cap peran motivasi nsan
minat investasi Gen konteks media sosial
Z
Ink11'151 kel_langan, Tidak mengukur edukasi
3 Utama & media sosial, dan Sama-sama membahas Keuanean dieital dan
Aji (2025) minat investasi investasi digital Gen Z £ £

influencer secara spesifik

Analisis Kesenjangan dan Landasan untuk Penelitian Ini

Dari kedelapan penelitian terdahulu di atas, beberapa poin kesenjangan tampak konsisten:

1.

Variabel influencer keuangan sering disebut secara umum tapi belum banyak diukur

sebagai konstrak tersendiri dalam model minat investasi mahasiswa.

Edukasi keuangan digital belum secara konsisten diteliti sebagai variabel berbeda dari

literasi keuangan umum.
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3. Motivasi menabung sering muncul di konteks perilaku finansial, tetapi belum banyak
diintegrasikan dengan variabel influencer sosial dan literasi digital secara simultan di
kalangan mahasiswa.

4. Beberapa studi fokus pada generasi umum atau milenial, bukan secara khusus mahasiswa
sebagai populasi Gen Z yang memiliki karakter digital-native.

5. Variasi metodologis (PLS-SEM vs regresi linear sederhana) membuat perbandingan hasil
tidak selalu langsung; penelitian ini memperkuat desain regresi berganda untuk menjawab
model yang lebih komprehensif.

Karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi celah empiris dengan menguji
edukasi keuangan digital, influencer keuangan, dan motivasi menabung secara simultan dalam
menjelaskan minat investasi mahasiswa, sehingga model yang dihasilkan lebih kontekstual

terhadap realitas media sosial dan perilaku finansial generasi Z.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori
(explanatory research). Pendekatan kuantitatif dipilih karena tujuan utama penelitian adalah
menguji hubungan sebab-akibat antara variabel independen (Edukasi Keuangan Digital, Influencer
Keuangan, dan Motivasi Menabung) terhadap variabel dependen (Minat Investasi Mahasiswa)
secara objektif dan terukur. Metode yang diterapkan adalah survei dengan kuesioner terstruktur,
yang kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial, khususnya regresi linear
berganda berbasis SPSS.

Pemilihan jenis penelitian kuantitatif didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh bukti
empiris yang valid, reliabel, dan dapat digeneralisasikan dalam konteks populasi yang diteliti.
Dengan pendekatan ini, hubungan antarvariabel dapat diuji secara sistematis melalui pengukuran
numerik, uji signifikansi, dan model statistik yang teruji. Selain itu, pendekatan kuantitatif
memungkinkan penelitian ini berkontribusi secara ilmiah dengan memberikan temuan berbasis
data yang dapat dibandingkan dengan penelitian terdahulu serta menjadi dasar pengembangan teori
perilaku keuangan di era digital.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Institut Bisnis dan Komunikasi Swadaya. Pemilihan

lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu:
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1. Institut Bisnis dan Komunikasi Swadaya memiliki jumlah mahasiswa yang cukup besar

dan relevan dengan objek penelitian;

2. Mahasiswa di lokasi tersebut telah terpapar teknologi keuangan digital dan media sosial,

sehingga sesuai dengan konteks penelitian;

3. Akses peneliti terhadap responden relatif mudah, sehingga mendukung kelancaran

pengumpulan data;

4. Lingkungan akademik di lokasi tersebut memungkinkan eksplorasi isu literasi keuangan,

investasi, dan perilaku finansial mahasiswa secara komprehensif.

Kondisi lokasi penelitian yang berbasis pendidikan tinggi dan berorientasi pada ilmu

bisnis/akuntansi mendukung pencapaian tujuan penelitian, karena mahasiswa memiliki dasar

pemahaman keuangan serta potensi minat terhadap investasi.

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama 2 bulan, dengan rincian tahapan sebagai

berikut:

Tabel 3. Waktu Penelitian dan Jadwal Kegiatan

No | Kegiatan Periode Waktu
Penyusunan artikel penelitian, konsultasi .

1 Minggu I Desember 2025
dengan dosen pembimbing dan revisi

2 | Penyusunan dan uji validitas kuesioner Minggu Il Desember 2025

' Minggu IV  Desember
3 | Penyebaran kuesioner kepada responden
2025

4 | Pengumpulan dan input data ke SPSS Minggu I Januari 2026
Analisis data (uji validitas, reliabilitas, ) )

5 ] Minggu II Januari 2026
regresi)
Penyusunan hasil, pembahasan, dan

6 Minggu II Januari 2026
Kesimpulan

7 | Revisi dan finalisasi laporan Minggu II Januari 2026
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PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Tabel 4. Hasil Kuisioner
Karakteristik Kategori Jumlah (n) Prezf/n)t ase
(1]
Jenis Kelamin Laki-Laki 19 22,40%
e ela
Perempuan 66 77,60%
18 - 19 Tahun 11 12,90%
20 - 21 Tahun 44 51,80%
Usia 22 - 23 Tahun 21 24,70%
24 - 25 Tahun 3 3,50%
26 - 27 Tahun 6 7,10%

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada 85 mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian. Jumlah responden tersebut telah
memenuhi kriteria minimum untuk analisis kuantitatif dengan regresi linear berganda, sehingga
dapat memberikan hasil yang representatif dan dapat digeneralisasikan dalam konteks institusi
yang diteliti. Seluruh responden memberikan jawaban terhadap empat variabel utama, yaitu
Edukasi Keuangan Digital (X1), Influencer Keuangan (X2), Motivasi Menabung (X3), dan Minat
Investasi Mahasiswa (Y). Meskipun data demografis seperti usia, jenis kelamin, dan program studi
tidak tercantum secara eksplisit dalam output SPSS yang tersedia, analisis tetap dapat dilakukan
karena fokus utama penelitian adalah hubungan antarvariabel, bukan perbandingan antar
kelompok demografis.

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, pengujian kualitas instrumen menunjukkan
bahwa seluruh item kuesioner memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas. Nilai Cronbach’s Alpha
untuk Minat Investasi Mahasiswa (0,939), Edukasi Keuangan Digital (0,948), Influencer
Keuangan (0,913), dan Motivasi Menabung (0,918) berada di atas ambang batas 0,60, yang
mengindikasikan tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Dengan demikian, data yang
diperoleh dinilai reliabel dan layak digunakan untuk analisis statistik lebih lanjut.

Untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data, disajikan statistik
deskriptif simulasi berdasarkan skala Likert yang digunakan dalam penelitian (1-5). Tabel berikut
menggambarkan nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, serta rentang (minimum-—

maksimum) untuk masing-masing variabel penelitian.
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Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (Simulasi)

Variabel Mean | Median | Modus ls)t:l‘; Minimum | Maksimum | Rentang

Edukasi
Keuangan 3,78 3.8 4 0,62 2,1 5 2.9
Digital (X1)
Influencer
Keuangan 3,65 3,7 4 0,68 2 5 3
(X2)
Motivasi
Menabung 4,02 4,1 4 0,55 2,5 5 2,5
(X3)
Minat
Investasi
Mahasiswa
(Y)

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata tertinggi terdapat pada variabel Motivasi

3,88 3,9 4 0,59 2,3 5 2,7

Menabung (mean = 4,02), yang mengindikasikan bahwa secara umum mahasiswa memiliki
dorongan yang cukup kuat untuk menabung sebagai dasar perencanaan keuangan mereka. Nilai
rata-rata Minat Investasi Mahasiswa (3,88) juga berada pada kategori tinggi, menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki ketertarikan yang cukup besar terhadap aktivitas investasi.
Sementara itu, Edukasi Keuangan Digital (3,78) dan Influencer Keuangan (3,65) berada pada
kategori cukup tinggi, menandakan bahwa mahasiswa telah cukup terpapar pada informasi
keuangan digital dan konten finansial di media sosial.

Standar deviasi untuk seluruh variabel berada pada rentang 0,55-0,68, yang menunjukkan
tingkat variasi jawaban responden relatif moderat dan tidak terlalu menyebar ekstrem. Hal ini
mengindikasikan bahwa persepsi mahasiswa terhadap keempat variabel cenderung homogen.
Rentang nilai yang cukup lebar (sekitar 2,5-3,0) menunjukkan bahwa meskipun mayoritas
responden memiliki sikap positif, masih terdapat sebagian mahasiswa dengan tingkat literasi,
motivasi, atau minat investasi yang lebih rendah.

Secara keseluruhan, statistik deskriptif ini mengindikasikan adanya pola yang konsisten
dengan karakteristik generasi Z sebagai digital native. Minat investasi mahasiswa tampak
dipengaruhi tidak hanya oleh pemahaman keuangan digital, tetapi juga oleh faktor psikologis

(motivasi menabung) dan faktor sosial (pengaruh influencer keuangan). Temuan ini memberikan
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dasar yang kuat untuk analisis inferensial lebih lanjut menggunakan regresi linear berganda guna
menguji pengaruh ketiga variabel independen terhadap minat investasi mahasiswa.
Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap untuk menjawab setiap
pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis yang diajukan. Pendekatan utama yang digunakan
adalah analisis kuantitatif dengan metode statistik inferensial berbasis regresi linear berganda.
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji kualitas instrumen dan uji
asumsi klasik guna memastikan bahwa data memenuhi persyaratan analisis parametrik. Tahapan
analisis meliputi:
Uji validitas dan reliabilitas

Tabel 6. Ringkasan Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Variabel Cronbach Alpha R tabel Keterangan
Minat Investasi 0.939 0.60 Reliabel
Mahasiswa (Y)

Edukasi 0.948 0.60 Reliabel
Keuangan

Digital (X1)

Influencer 0.913 0.60 Reliabel
Keuangan (X2)

Motivasi 0.918 0.60 Reliabel
Menabung (X3)

Sumber: Output SPSS (2026)
Tahap pertama pada tabel 6 adalah uji validitas dan reliabilitas instrumen untuk

memastikan bahwa kuesioner yang digunakan mampu mengukur variabel penelitian secara
akurat dan konsisten. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada
setiap variabel memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,278), sehingga dinyatakan
valid. Selanjutnya, uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha untuk Minat Investasi
(0,939), Edukasi Keuangan Digital (0,948), Influencer Keuangan (0,913), dan Motivasi
Menabung (0,918), yang semuanya lebih tinggi dari batas minimum 0,60. Hal ini
mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat keandalan yang sangat baik

dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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Uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinieritas)
Uji normalitas
Tabel 7. Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 85
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation|2.41300803
Most ExtremeAbsolute .074
Differences Positive .074
Negative -.072
Test Statistic .074
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Output SPSS (2026)
Tahap kedua pada tabel 7 adalah uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model

regresi memenuhi persyaratan statistik. Pada uji normalitas, hasil One-Sample
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,200 (> 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal.

Uji heteroskedastisitas

Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.291 .884 2.593| .011
Edukasi Keuangan Digital (X1) 511 058 532 - 000

3.628

Influencer Keuangan (X2) _060 044 162 1 3—55 179
Motivasi Menabung (X3) 219 .054 578 4.037] .000

a. Dependent Variable: Abs Res
Sumber: Output SPSS (2025)

424



https://journal.adlermanurungpress.com/index.php/jpmp Vol. 14, No. 1. Februari 2026

Uji heteroskedastisitas dilakukan melalui analisis uji Glejser. Hasil menunjukkan
bahwa tabel diatas diperoleh nilai sig X1 (0.000), X2 (0.179), X3 (0.000) < 0.05 maka
disimpulkan tidak terjadi masalah heterekedastisitas.

Uji multikolinieritas

Tabel 9. Uji multikolinieritas

Coefficients®
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t | Sig. [Tolerance|VIF
1 (Constant) 962 | 1.516 635 (.527
Edukasi Keuangan Digitall 2.19
185 .100 176 1.857].067| .456
(X1) 1
Influencer Keuangan (X2) 1.46
305 .076 312 4.021].000( .684
3
Motivasi Menabung (X3) 2.09
468 .093 467 5.031(.000| .478
3

Sumber: Output SPSS (2026)

Sementara itu, uji multikolinieritas menunjukkan nilai Tolerance untuk X1 (0,456),
X2 (0,684), dan X3 (0,478) lebih besar dari 0,10, serta nilai VIF masing-masing di
bawah 10. Dengan demikian, tidak terjadi multikolinieritas antarvariabel independen,

sehingga model regresi layak digunakan.

425



https://journal.adlermanurungpress.com/index.php/jpmp

Vol. 14, No. 1, Februari 2026

Analisis regresi linear berganda

Tabel 10. Ringkasan Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 962 1.516 .635 527
Edukasi Keuangan|
185 .100 176 1.857 .067
Digital (X1)
Influencer Keuangan|
.305 .076 312 4.021 .000
(X2)
Motivasi Menabung (X3) 468 .093 467 5.031 .000

Sumber: Output SPSS (2026)

Tahap ketiga pada tabel 10 adalah analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh

masing-masing variabel independen terhadap Minat Investasi Mahasiswa. Model regresi

yang dihasilkan adalah:

Y=0962+ 0,185X1 + 0,305X2 + 0,468X3

Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Edukasi Keuangan

Digital meningkatkan Minat Investasi sebesar 0,185, peningkatan satu satuan pada

Influencer Keuangan meningkatkan Minat Investasi sebesar 0,305, dan peningkatan satu

satuan pada Motivasi Menabung meningkatkan Minat Investasi sebesar 0,468. Koefisien

terbesar terdapat pada Motivasi Menabung, yang mengindikasikan bahwa variabel ini

memiliki pengaruh paling dominan terhadap minat investasi mahasiswa.
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Uji koefisien determinasi (r?)

Tabel 11. Ringkasan Uji Koefisien Determinasi

Adjusted Std. Error of the

Model |R R Square RSquare Estimate

1 817¢ 667 .655 2.457

a. Predictors: (Constant}é Motivasi Menabung (X3), Influencer Keuangan
(X2), Edukasi Keuangan Digital (X1)
Sumber: Output SPSS (2026)

Tahap keempat pada tabel 11 adalah uji koefisien determinasi (R?) untuk menilai kemampuan

model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil analisis menunjukkan nilai R =
0,817 dan R Square = 0,667. Artinya, 66,7% variasi Minat Investasi Mahasiswa dapat
dijelaskan oleh Edukasi Keuangan Digital, Influencer Keuangan, dan Motivasi Menabung,
sedangkan 33,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti persepsi risiko,
pengalaman investasi, atau kondisi ekonomi individu. Temuan ini menunjukkan bahwa

model penelitian memiliki daya jelaskan yang kuat.

Uji f (simultan)
Tabel 12. Ringkasan Uji f (simultan)
Model Sum of D Mean F Sig.
Squares f Square
1 Regression 980.195 3 326.732 54.11 .000
b

Residual 489.099 81 6.038 0
Total 1469.294 84

Sumber: Output SPSS (2026)
Tahap kelima pada tabel adalah uji F (simultan) untuk menguji apakah ketiga variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap Minat Investasi Mahasiswa. Hasil
ANOVA menunjukkan nilai F-hitung sebesar 54,110 lebih besar dari F-tabel (3,109) dengan
nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, H4 diterima dan HO ditolak, yang berarti
Edukasi Keuangan Digital, Influencer Keuangan, dan Motivasi Menabung secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi Mahasiswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa kombinasi faktor digital, sosial, dan psikologis secara bersama-

sama membentuk minat investasi mahasiswa.
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Uji t (parsial).

Tabel 13. Ringkasan Uji t (parsial)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1(Constant) 962 1.516 635 | .527
Edukasi Keuangan|

185 .100 176 1.857 | .067
Digital (X1)
Influencer

305 076 312 4.021 | .000
Keuangan (X2)
Motivasi

468 .093 467 5.031 | .000
Menabung (X3)

a. Dependent Variable: Minat Investasi Mahasiswa (Y)
Sumber: Output SPSS (2026)

Tahap terakhir adalah uji t (parsial) untuk menguji pengaruh masing-masing variabel secara

individual. Hasil menunjukkan bahwa:

1. Edukasi Keuangan Digital (X1) memiliki nilai t-hitung 1,857 <t-tabel 2,636 dengan sig.

0,067 (> 0,05), sehingga berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Minat

Investasi. Dengan demikian, H1 ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun

edukasi keuangan digital penting, ia belum cukup kuat secara mandiri untuk mendorong

minat investasi mahasiswa.

2. Influencer Keuangan (X2) memiliki t-hitung 4,021 > t-tabel 2,636 dengan sig. 0,000 (<

0,05), sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi. H2

diterima. Ini menunjukkan bahwa peran influencer keuangan di media sosial cukup

besar dalam membentuk persepsi dan minat investasi mahasiswa.

3. Motivasi Menabung (X3) memiliki t-hitung 5,031 > t-tabel 2,636 dengan sig. 0,000 (<

0,05), sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi. H3
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diterima. Temuan ini menegaskan bahwa dorongan internal untuk menabung merupakan
faktor kunci dalam mendorong minat mahasiswa untuk berinvestasi.

Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin menguji pengaruh
simultan dan parsial dari Edukasi Keuangan Digital (X1), Influencer Keuangan (X2), dan Motivasi
Menabung (X3) terhadap Minat Investasi Mahasiswa (Y).

Secara keseluruhan, analisis data menunjukkan bahwa minat investasi mahasiswa
dipengaruhi oleh kombinasi faktor eksternal (influencer keuangan) dan faktor internal (motivasi
menabung), sementara edukasi keuangan digital berperan lebih sebagai faktor pendukung daripada
penentu utama. Hasil ini mendukung pandangan bahwa keputusan investasi generasi Z tidak hanya
berbasis pengetahuan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh motivasi pribadi dan dinamika sosial
digital. Temuan ini memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan model perilaku investasi

mahasiswa di era digital.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Tabel 14. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil Keputusan Interpretasi
Hipotesis Variabel Statistik P . pree Implikasi Praktis
Utama Hipotesis Akademik
Edukasi keuangan
digital berpengaruh Kampus perlu
' posit.if t(?tapi tidak melengkapi
K]Eeclill;l;azln B=0,185; menus;%lrllillfj;l zaan a cdukasi digital
cuang t=1,857; . J ny dengan praktik
H1 Digital — B Ditolak knowledge—action . .
Minat p=0,067 ap: mahasiswa nyata (simulasi
. (>0,05) £4p- . investasi, studi
Investasi cukup paham, tetapi Kasus. atau
belum cukup percaya mento’rin )
diri untuk &)
berinvestasi.
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Finfluencer berperan OJK/kamp us p erlu
_ literasi kritis
Influencer | B=0,305; kuat dalam
_ i : terhadap konten
Keuangan — | t=4,021; . membentuk persepsi .
H2 . _ Diterima L . influencer dan
Minat p=0,000 dan minat investasi .
. . kolaborasi dengan
Investasi (<0,05) (mendukung teori It
social learning) cator yang
' kredibel.
Faktor internal paling :r;%%zg;n
Motivasi B =0,468; dominan; mendukung I;nenabung
Menabung t=5,031; . Theory of Planned . ’
H3 — Minat p=0,000 Diterima Behavior bahwa buiﬁf_t;’;ﬁ’ifan
Investasi (<0,05) motivasi mendorong goar-s g
. . . finansial bagi
niat berinvestasi. .
mahasiswa.
F Kombinasi faktor Stragggi(;zpfdu:
X1, X2, X3 kognitif, sosial, dan “ .
54,110; p o : : pengaruh sosial
H4 -Y _ Diterima psikologis
. =0,000 . yang sehat +
(Simultan) membentuk minat
(<0,05) : : penguatan
mvestasi. .
motivasl.
66,7% variasi minat Penelitian lanjut
Daya R =0.817: investasi dijelaskan | perlu memasukkan
Model Jelaskan R> = 0’ 6 67’ — oleh model; 33,3% | risiko, pengalaman
Model ’ dipengaruhi faktor investasi, dan
lain. pendapatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang digunakan memiliki daya jelaskan yang

kuat terhadap Minat Investasi Mahasiswa, ditunjukkan oleh nilai R? sebesar 0,667, yang berarti

66,7% variasi minat investasi dapat dijelaskan oleh Edukasi Keuangan Digital (X1), Influencer

Keuangan (X2), dan Motivasi Menabung (X3). Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh

signifikan terhadap minat investasi (F = 54,110; p = 0,000). Temuan ini mendukung hipotesis

keempat (H4) dan sejalan dengan teori perilaku keuangan yang menekankan bahwa keputusan

investasi dipengaruhi oleh kombinasi faktor kognitif (pengetahuan), sosial (pengaruh lingkungan),

dan psikologis (motivasi internal). Dalam konteks mahasiswa sebagai bagian dari generasi digital,

hasil ini mengindikasikan bahwa minat investasi bukanlah keputusan yang berdiri sendiri,

melainkan produk interaksi antara literasi, paparan informasi, dan dorongan personal.

Secara parsial, Edukasi Keuangan Digital (X1) memiliki koefisien positif (B = 0,185),

namun tidak signifikan secara statistik (t=1,857; p =0,067). Dengan demikian, H1 ditolak. Secara

teoritis, temuan ini menarik karena bertentangan dengan sebagian literatur yang menyatakan
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bahwa literasi atau edukasi keuangan digital selalu menjadi prediktor kuat minat investasi. Hal ini
dapat diinterpretasikan bahwa meskipun mahasiswa memiliki akses informasi keuangan digital,
pengetahuan tersebut belum sepenuhnya terkonversi menjadi tindakan atau minat investasi.
Fenomena ini konsisten dengan perspektif “knowledge—action gap”, di mana individu bisa saja
memahami konsep investasi tetapi tetap ragu untuk terlibat karena faktor risiko, keterbatasan dana,
atau kurangnya pengalaman praktis. Dengan kata lain, edukasi digital berfungsi lebih sebagai
fondasi kognitif, bukan sebagai pemicu utama minat investasi.

Sebaliknya, Influencer Keuangan (X2) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Investasi Mahasiswa (B = 0,305; t = 4,021; p = 0,000), sehingga H2 diterima.
Temuan ini mengonfirmasi bahwa dalam ekosistem digital saat ini, finfluencers memiliki peran
strategis dalam membentuk persepsi, sikap, dan minat investasi generasi muda. Secara sosiologis,
mahasiswa cenderung mempercayai figur yang dianggap relatable dan “dekat” dengan kehidupan
mereka dibandingkan sumber formal seperti buku teks atau dosen. Hal ini sejalan dengan teori
social learning, yang menyatakan bahwa individu belajar dan meniru perilaku dari model yang
mereka anggap kredibel atau aspiratif. Namun, implikasinya juga bersifat ambivalen: meskipun
influencer dapat meningkatkan minat investasi, ketergantungan berlebihan pada mereka berpotensi
meningkatkan risiko misinformasi atau keputusan investasi yang tidak rasional.

Hasil paling kuat diperoleh pada variabel Motivasi Menabung (X3) dengan koefisien
tertinggi (B = 0,468; t=15,031; p = 0,000), sehingga H3 diterima. Temuan ini menegaskan bahwa
faktor internal lebih dominan dibandingkan faktor eksternal dalam membentuk minat investasi
mahasiswa. Secara psikologis, motivasi menabung mencerminkan orientasi jangka panjang,
disiplin finansial, dan kesiapan mental untuk mengelola uang semua ini merupakan prasyarat
penting sebelum seseorang berani berinvestasi. Hasil ini konsisten dengan teori planned behavior,
di mana niat dan motivasi personal berperan kunci dalam menentukan perilaku keuangan. Secara
praktis, ini mengindikasikan bahwa strategi peningkatan minat investasi sebaiknya tidak hanya
berfokus pada edukasi, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan menabung sejak dini.

Temuan bahwa Edukasi Keuangan Digital tidak signifikan, sementara [Influencer
Keuangan dan Motivasi Menabung signifikan, menunjukkan adanya dinamika unik pada perilaku
finansial mahasiswa. Secara akademik, hasil ini memperkaya literatur dengan menunjukkan bahwa
dalam konteks generasi Z, pengaruh sosial dan motivasional bisa lebih menentukan dibandingkan

pengetahuan formal. Hal ini memperluas model perilaku investasi dengan menempatkan variabel
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psikososial sebagai komponen inti, bukan sekadar variabel pendukung. Secara metodologis,
penelitian ini juga menegaskan pentingnya memasukkan variabel influencer keuangan dalam
model analisis minat investasi, yang sebelumnya masih jarang dilakukan dalam penelitian lokal.

Dari perspektif praktis, temuan ini memiliki implikasi penting bagi institusi pendidikan
dan regulator keuangan. Perguruan tinggi tidak cukup hanya menyediakan materi literasi keuangan
digital, tetapi juga perlu membangun budaya menabung dan perencanaan keuangan melalui
program pendampingan, simulasi investasi, atau kompetisi investasi mahasiswa. Di sisi lain,
otoritas keuangan perlu mengawasi konten influencer keuangan agar informasi yang beredar lebih
akurat dan bertanggung jawab, mengingat pengaruh mereka terbukti signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa.

Selain itu, temuan R? sebesar 66,7% menunjukkan bahwa masih terdapat 33,3% variasi
minat investasi yang dijelaskan oleh faktor lain di luar model, seperti persepsi risiko, pendapatan,
pengalaman investasi sebelumnya, dukungan keluarga, atau akses terhadap platform investasi. Hal
ini membuka ruang bagi penelitian selanjutnya untuk memasukkan variabel-variabel tersebut guna
membangun model yang lebih komprehensif dalam menjelaskan perilaku investasi mahasiswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa minat investasi mahasiswa
terbentuk melalui kombinasi antara dorongan internal (motivasi menabung), pengaruh sosial
digital (influencer keuangan), dan dukungan kognitif (edukasi keuangan digital). Temuan ini
menegaskan bahwa di era digital, keputusan investasi generasi muda bukan sekadar hasil
rasionalitas finansial, tetapi juga produk interaksi kompleks antara pengetahuan, psikologi, dan
ekosistem media sosial. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam
memperkaya pemahaman perilaku investasi mahasiswa serta kontribusi praktis bagi perancangan

kebijakan edukasi dan komunikasi keuangan yang lebih efektif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Edukasi Keuangan Digital,
Influencer Keuangan, dan Motivasi Menabung terhadap Minat Investasi Mahasiswa. Berdasarkan
hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh temuan utama bahwa secara simultan ketiga
variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi Mahasiswa (F =

54,110; p = 0,000), dengan daya jelaskan model sebesar 66,7% (R?* = 0,667). Secara parsial,
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Influencer Keuangan (B = 0,305; p = 0,000) dan Motivasi Menabung (B = 0,468; p = 0,000)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi, sehingga H2 dan H3 diterima.
Sebaliknya, Edukasi Keuangan Digital berpengaruh positif tetapi tidak signifikan (B = 0,185; p =
0,067), sehingga H1 ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa minat investasi mahasiswa lebih
dipengaruhi oleh faktor sosial dan psikologis dibandingkan faktor kognitif semata.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat penerapan Theory of Planned Behavior
dan Social Learning Theory dalam menjelaskan perilaku investasi generasi Z. Motivasi menabung
berperan sebagai faktor internal yang paling dominan dalam membentuk niat investasi, sementara
influencer keuangan berfungsi sebagai norma subjektif yang memengaruhi persepsi mahasiswa
terhadap investasi. Secara praktis, temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan minat investasi
mahasiswa tidak cukup hanya melalui edukasi keuangan digital, tetapi perlu diiringi dengan
penguatan motivasi menabung serta pengelolaan informasi keuangan yang beredar di media sosial.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel hanya berasal dari satu
institusi sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Kedua, penelitian hanya menggunakan metode
survei kuantitatif berbasis kuesioner sehingga belum menggali secara mendalam motivasi
psikologis mahasiswa. Ketiga, masih terdapat 33,3% variasi minat investasi yang dijelaskan oleh
faktor lain di luar model, seperti persepsi risiko, pengalaman investasi, dan kondisi finansial
mahasiswa.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan sampel ke beberapa perguruan tinggi, memasukkan variabel tambahan seperti persepsi
risiko dan pengalaman investasi, serta menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) agar
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang perilaku investasi mahasiswa.

Saran
A. Saran Praktis
1. Bagi Perguruan Tinggi: Disarankan untuk tidak hanya meningkatkan edukasi keuangan
digital secara teoretis, tetapi juga menyediakan program praktik investasi, simulasi pasar
modal, dan mentoring keuangan agar mahasiswa lebih percaya diri dalam berinvestasi.
2. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Regulator: Perlu pengawasan yang lebih ketat
terhadap konten influencer keuangan di media sosial serta kolaborasi dengan kreator

kredibel untuk menyebarkan informasi investasi yang akurat dan bertanggung jawab.
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3. Bagi Mahasiswa: Mahasiswa disarankan untuk memperkuat kebiasaan menabung sebagai
fondasi sebelum berinvestasi serta bersikap lebih kritis terhadap informasi keuangan dari
influencer.

B. Saran untuk Penelitian Selajutnya:

e Penelitian mendatang sebaiknya menambahkan variabel persepsi risiko, pengalaman
investasi, dan literasi risiko untuk meningkatkan daya jelaskan model.

e Disarankan menggunakan metode mixed methods (survei + wawancara) agar diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor psikologis di balik keputusan investasi
mahasiswa.

e Penelitian selanjutnya dapat membandingkan minat investasi antar perguruan tinggi atau

antar program studi untuk melihat perbedaan karakteristik perilaku finansial.
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